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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 

Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
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1
 Ahmad Mushthafa Al-Maraghiy, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Semarang: Toha Putra, 
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ABSTRAK 

 EXFARANI AMALIYAH, 11220004, Bimbingan dan Konseling dalam 

Menangani Perilaku Agresif Verbal Bagi Siswi SMP Ali Maksum Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta. 

 Penelitian ini berupaya mengungkap permasalahan tentang bentuk-bentuk 

layanan bimbingan dan konseling dalam menangani perilaku agresif verbal siswi 

SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. Subjek penelitiannya dua 

guru BK, dua pembimbing asrama putri, 2 siswi kelas VII, dan 4 siswi kelas VIII. 

Alat pengumpulan datanya adalah wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis 

data yang diguanakan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat bentuk layanan 

bimbingan dan konseling dalam menangani perilaku agresif verbal bagi siswi kelas 

VII dan VIII SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta baik yang 

dilakukan di sekolah maupun di asrama yaitu layanan konsultasi, layanan informasi, 

layanan konseling perorangan dan konferensi kasus. 

 

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling, Perilaku Agresif verbal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Upaya menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan proposal 

skripsi yang berjudul “Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Perilaku 

Agresif Verbal Bagi Siswi SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta”, maka penulis perlu menegaskan istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul tersebut, yaitu sebagai berikut : 

1. Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan Konseling merupakan dua kata yang berbeda, yang 

terdiri dari kata bimbingan dan kata konseling. Menurut kamus bahasa 

Indonesia bimbingan diartikan sebagai panduan1, sedangkan konseling 

adalah penyuluhan.2 

Menurut teori bimbingan dan konseling merupakan suatu proses 

bantuan terhadap individu dalam mengarahkan atau memandu untuk 

mengatasi masalah dan melewati masa kritis yang dialami seseorang 

sehingga tercapainya tujuan yang diharapkan.3 

 Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud bimbingan 

dan konseling di sini adalah bentuk-bentuk layanan bantuan yang 

                                                           
1
 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2006), hlm. 88 

 
2
Ibid., hlm. 333. 

 
3
 Prayitno,  Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2008), hlm.112. 
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diberikan kepada siswi untuk mengatasi masalahnya sehingga tercapai 

tujuan yang diharapkan. 

2. Menangani Perilaku Agresif Verbal 

Menangani adalah mengerjakan.4 Sedangkan istilah menangani 

dalam bimbingan dan konseling adalah sebagai bantuan untuk menangani 

sumber pokok permasalahan yang bertujuan teratasinya atau terpecahnya 

permasalahan secara langsung.5 

Perilaku agresif verbal yaitu tingkahlaku individu yang 

ditunjukkan untuk melukai dan mencelakakan orang lain melalui ucapan 

secara langsung maupun tidak langsung seperti mencaci, mengolok, 

berbohong, fitnah, dan sombong.6 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud menangani 

perilaku agresif verbal di sini adalah layanan bantuan dalam menangani 

perilaku yang melukai orang lain melalui ucapan secara langsung maupun 

tidak langsung dalam bentuk mencaci, mengolok, berbohong, fitnah, dan 

sombong. 

 

 

 

                                                           

4
W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 

hlm.1011. 

5
Prayitno,  Erman Amti. Op. Cit., hlm. 77. 

6
 Tri Dayakisni, Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press, 2003), hlm. 214. 
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3. Siswi SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta 

Siswi SMP Ali Maksum yang dimaksud di sini adalah siswi 

perempuan duduk di kelas VII dan VIII SMP Ali Maksum dan bertempat 

tinggal di asrama Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang 

dimaksud secara keseluruhan dengan judul “Bimbingan dan Konseling 

dalam Menangani Perilaku Agresif Verbal Bagi Siswi SMP Ali Maksum 

Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta” adalah suatu penelitian tentang 

layanan bantuan yang diberikan kepada siswi dalam menangani perilaku 

yang melukai orang lain melalui ucapan secara langsung maupun tidak 

langsung dalam bentuk mencaci, mengolok, berbohong, fitnah, dan 

sombong yang dilakukan oleh siswi SMP Ali Maksum Pondok Pesantren 

Krapyak Yogyakarta. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang bernaung pada Yayasan Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta. Sebuah sekolah swasta bersistem boarding school dan bilingual, 

sesuai dengan sistem dan peraturan yang sudah ditetapkan bahwa setiap anak 

yang bersekolah, wajib tinggal di asrama. Sehingga selain menjadi siswa SMP 

juga menjadi santri Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. 

Sekolah bersistem boarding school menjadikan para siswi belajar 

mandiri, mengharuskan beradaptasi dengan lingkungan baru, berbaur dengan 
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teman-teman dari berbagai sifat, karakter, suku, dan  kebiasan, selain itu pula 

harus mengatur waktu dengan kegiatan-kegiatan yang sudah terjadwal. Hal-

hal tersebut tidaklah sering menimbulkan berbagai macam konflik baik antar 

individu maupun kelompok.Salah satu konflik yang terjadi adalah adanya 

perilaku agresif verbal. 

Agresif verbal merupakan tindakan atau perilaku yang menyakiti, 

melukai orang lain dengan sengaja melalui ucapan. Fenomena yang ada 

sebagian besar yang terjadi adalah pada para siswi sering kali mengejek satu 

sama lain, mencaci, mengolok, berbohong, fitnah, dan secara tidak langsung 

mereka menyimpan rasa marah dan dendam sehingga mereka lebih bertindak 

mengacuhkan dan mengabaikan teman atau sombong.
7
 

Berbagai macam tindakan tersebut harus ditangani dan dibimbing 

karena sangat mempengaruhi baik dalam segi sikap maupun mental 

siswi.Masalah-masalah  tersebut salah-satunya karena faktor umur dan faktor 

emosi, dari segi faktor umur yaitu dimana pada usia 12-18 tahun merupakan 

masa transisi menuju keremajaan, dalam psikologi islam disebut dengan  masa 

Sinn Al-Murahaqah.8 Jika dipandang dalam sisi emosi remaja mulai mencoba 

melepas ikatan emosional dengan orang tua dan lebih banyak persahabatan 

dengan teman sebayanya, sehingga akan berpengaruh pada pola 

perilaku.pernyataan tersebut didukung pula oleh salah satu sebuah penelitian 

meta analisis yang menyimpulkan bahwa: 

                                                           
7
 Hasil wawancara tertulis kelas VII dan VIII, 7 Januari 2015. 

 
8
 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006).  hlm.246. 
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“perempuan cenderung lebih agresif jika pada perilaku agresif non fisik atau 

verbal. Sedangkan laki-laki cenderung agresi secara fisik”.9 

Perilaku tersebut lebih banyak dilakukan oleh siswi kelas VII dan kelas 

VIII, karena pada kelas VII masih terbawa oleh emosi, ego dan rentan 

terpengaruh dari berbagai aspek sesuai lingkunganya, sedangkan kelas VIII 

merasa lebih di atas tingkatan mereka dan merasa lebih bebas meluapkan 

emosi kepada adik kelas dan mencontoh apa yang sduah dialami, jika 

dibandingkan dengan kelas IX mereka sudah dapat mengontrol emosi.10 

Agresif verbal termasuk dalam etika sopan-santun. Etika sopan-santun 

ini diajarkan juga dalam agama Islam, oleh karena itu sebagai manusia 

diwajibkan menjaga sikap. Begitu pula yang dijelaskan dalam firman Allah 

bahwa sebuah perkataan yang baik dan pemberi maaf merupakan sedekah, 

sehingga hal tersebut dapat diterapkan kepada siswi bahwa Islampun 

mengajarkan tentang perilaku agresif verbal. 

Artinya : “Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah 

yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan penerima). Allah 

Maha Kaya lagi Maha Penyantun.”11 

 

                                                           

9
Idrus M, “Pegaruh Jenis Kelamin Terhadap Agresivitas (Kajian Analisis)”,Jurnal 

Logika, Vol.6: 7 (Desember,2001), hlm. 87. 

 
10

Wawancara langsung dengan Ibu Jannatul Fitrianingrum, S.Pd.I selaku ketua 

pembimbing asrama putrid SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. 

 
11

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnnya Al-Jumanasul Ali, Q.S Al-

Baqarah ayat 263, (Bandung: J-ART 2004), hlm.35. 
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Adanya bimbingan dan konseling baik di sekolah maupun di asrama 

memberikan layanan bantuan terhadap siswi SMP Ali Maksum Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta dalam menyelesaikan masalahnya, oleh karena 

itu penulis ingin mengetahui bagaimana bentuk-bentuk layanan bimbingan 

dan konseling dalam menangani perilaku agresif verbal yang dilakukan siswi 

SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, sehingga dapat 

mencegah atau menurunkan tindakan agresif verbal yang terjadi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana layanan bimbingan 

dan konseling dalam menangani perilaku agresif verbal dalam bentuk 

mencaci, mengolok, berbohong, fitnah, dan sombong yang dilakukan siswi 

duduk di kelas VII dan VIII di SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta? 

 

D. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

tentang bentuk-bentuk layanan bimbingan dan konseling dalam menangani 

perilaku agresif yang dilakukan siswi duduk di kelas VII dan VIII di SMP Ali 

Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritik, penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam ilmu Bimbingan dan Konseling Islam 

khususnya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling Islam dalam 

menangani perilaku agresif verbal. 

2. Secara praktik, penelitian ini diharapkan dapat mencegah dan menurunkan 

tingkat perilaku agresif verbal bagi siswi yang duduk di kelas VII dan VIII 

SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, dan dapat menambah wawasan 

pengetahuan tentang pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling Islam 

dalam menangani perilaku agresif verbal di sekolah yang bersistem 

boarding school. 

 

F. Telaah Pustaka 

Untuk mengetahui dan memberikan pemahaman yang mendalam 

sebagai dasar dan referensi terhadap penelitian yang berjudul “Bimbingan dan 

Konseling dalam Menangani Perilaku Agresif Verbal Siswa SMP Ali Maksum 

Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta”, maka terdapat beberapa penelitian 

yang sudah diteliti oleh orang lain, dalam bentuk jurnal dan skripsi.  Sebagai 

referensi penelitian yang sudah dilakukan yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian oleh Yoshi Restu, Yusri dalam jurnalnya yang berjudul Studi 

Tentang Perilaku Agresif Siswa di Sekolah, dengan metode kualitiatif studi 

kasus pada 3 siswa SMP, hasil penelitian membuktikan terdapat perilaku 
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agresif berupa fisik, verbal, dan benda, selain itu terdapat empat faktor 

yang mempengaruhi, yaitu: frustasi, kesatuan dan kepatuhan, serta 

provokasi dan suhu badan. Sedangkan layanan bimbingan dan konseling 

yang diberikan, meliputi: layanan informasi, layanan penguasaan konten, 

layanan konseling individual dan bimbingan kelompok.12 

2. Penelitian oleh Santi Praptiani, dalam jurnalnya yang berjudul Pengaruh 

Kontrol Diri Terhadap Agresivitas Remaja dalam Mengahadapi Konflik 

Sebaya dan Pemaknaan Gender. Penelitian tersebut menggunakan desain 

penelitian kuantitatif dan kualitatif. Subyek penelitian adalah siswa kelas 

X dan XI SMKN 11 Malang, pada usia 15-19 tahun, hasil yang diperoleh 

menunjukan adanya pengaruh yang signifikan kontrol diri terhadap 

agresivitas remaja dalam menghadapi konflik sebaya, terdapat faktor yang 

mempengaruhi, salah satunya adalah kontrol diri. Remaja yang memiliki 

kontrol diri tinggi dapat melakukan kontrol diri untuk meminimalkan 

perilaku agresivitas sedangkan remaja yang memiliki kontrol diri rendah 

kurang mampu melakukan kontrol diri terjadinya agresivitas.13 

3. Penelitian oleh Muhammad Idrus, dalam artikelnya yang berjudul 

Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Agresivitas. Metode yang digunakan 

meta-analisis dan hasil penelitian menjelaskan bahwa ada perbedaan 

                                                           

12
Yoshi Restu, Yusri, “Studi Tentang Perilaku Agresif Siswa di Sekolah”, Jurnal Ilmiah 

Konseling. Vol. 2: 1(Januari, 2013),hlm.249. 

13
Santi Praptiani,“Pengaruh kontrol diri terhadap agresivitas remaja dalam menghadapi 

konflik sebaya dan pemaknaan gender”, Jurnal Sains dan Praktik Psikologi, Vol. 1: 1(Malang: 

2013), hlm. 8. 
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perilaku agresif yang ditinjau dari jenis kelamin, harga effect size populasi 

sebesar 0,316 terletak pada distribusi normal, dengan interval kepercayaan 

95%, mengartikan bahwa hipotesis yang diajukan nihil tetapi menerima 

hipotesis alternatif yang menyatakan ada perbedaan perilaku agresif antara 

jenis kelamin perempuan dengan jenis kelamin laki-laki, oleh karena itu 

melihat besarnya effect size maka disimpulkan bahwa perempuan 

cenderung lebih agresif jika pada perilaku agresif non fisik atau verbal 

sedangkan laki-laki cenderung agresi secara fisik.14 

4. Penelitian oleh Reni Susanti yang berjudul Konseling Islami Terhadap 

Perilaku Agresif Siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta menggunakan 

metode kualitatif, subjeknya adalah kelas X E dan guru BK. Hasil 

penelitian menjelaskan adanya faktor-faktor penyebab munculnya perilaku 

agresif  siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta diantaranya masalah 

ekonomi, tidak mampu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan 

kurangnya kasih sayang atau perhatian dari orang tua yang disebabkan 

oleh faktor kesibukan dalam pekerjaan, selain itu terdapat  pelaksanaan 

proses konseling yang sedikit berbeda dengan guru bimbingan dan 

konseling pada umumnya, yaitu pada waktu awal proses konseling, 

konselor membaca surat-surat pendek dan memberikan terapi Islam 

                                                           
14

 Idrus M, “Pegaruh Jenis Kelamin Terhadap Agresivitas”,Artikel LogikaVol.6: 7, 

(Desember 2001), hlm. 87. 
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terhadap perilaku agresif  dengan berdzikir, hal tersebut bertujuan agar hati 

tenang dan dapat meredam emosi.15 

5. Penelitian oleh Suhaimi H, dengan menggunakan metode kuantitatif 

eksplanasi, membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat regionalitas maka 

semakin rendah tingkat perilaku agresif pada Siswi Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim Yogyakarta, dan sebaliknya semakin rendah tingkat 

regionalitas maka semakin tinggi tingkat perilaku agresif tersebut. perilaku 

agresif verbal siswi SMP yang berbasis boarding school.16 

6. Penelitian oleh Fitriana Nur Azizah, dengan menggunakan metode 

kuantitatif, hasil menunjukan terdapat perbedaan tingkat agresivitas yang 

signifikan, yakni siswa jurusan MAU lebih tinggi daripada siswa jurusan 

MAK, karena dalam pergaulan MAK terbatasi oleh peraturan serta 

mendapat pemautauan yang lebih intensif dari pembina asrama dan 

mendapatkan materi keagamaan lebih banyak, sehingga untuk 

mengendalikan perilaku agresif sangat tinggi.17 

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, sudah banyak 

membahas tentang perilaku agresif tetapi secara spesifik belum ada penelitian 

                                                           

15
Reni Susanti, Konseling Islami Terhadap Perilaku Agresif Siswa SMA Muhammadiyah 

2 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, hlm. 5. 

16
 H.Suhaimi, Hubungan Religiuitas dengan Kecenderungan Perilaku Agresif Pada 

Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta,Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2006, hlm.41 

17
 Fitriana Nur Azizah, Perbedaan Tingkat Agresivitas Siswa Madarasah Aliyah 

Keagamaan (MAK) dan Madrasah Aliyah Umum (MAU) di MAN Yogyakarta I, Skripsi, Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, hlm. 67 
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tentang bimbingan dan konseling terhadap perilaku agresif verbal yang 

dilakukan oleh perempuan atau siswi (SMP Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta), oleh karena itu, penulis berkeyakinan bahwa skripsi yang 

berjudul Bimbingan dan Konselingdalam Menangani Perilaku Agresif Verbal 

Pada Siswi Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, ini berbeda 

dengan penelitian terdahulu. 

 

G. Kerangka Teori 

1.  Tinjauan Tentang Bimbingan dan Konseling 

a.   Pengertian Bimbingan dan Konseling  

Bimbingan konseling merupakan suatu pandangan yang 

dianggap positif tentang anak untuk membantu dan membuat pilihan 

yang berarti dari setiap fase pendidikan.18 

   Disamping itu, kegiatan Bimbingan dan konseling merupakan 

proses pemberian bantuan atau pertolongan yang sistematis dari 

pembimbing (konselor) kepada konseli (siswa) melalui pertemuan 

tatap muka atau hubungan timbal balik antar keduanya untuk 

mengungkap masalah konseli sehingga konseli mampu melihat 

masalah sendiri, mampu menerima dirinya sendiri sesuai dengan 

                                                           
18

 Saring Marsudi, Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah, (Surakarta:Muhammadiyah 

University Press, 2010), hlm. 28. 

 



12 
 

 

potensinya, dan mampu memecahkan sendiri masalah yang 

dihadapinya.19 

   Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan 

konseling adalah bantuan untuk memecahkan masalah kepada individu 

terhadap masalah yang dihadapi. 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling  

 Menurut Hamrin dan Clifford tujuan bimbingan dan konseling 

adalah untuk membantu individumembuat berbagai pilihan, 

penyesuaian, danintrepretasi dalam hubungannya dengan situasi-situasi 

tertentu.20 

Menurut Coleman bahwa tujuan bimbingan konseling yaitu 

agar “menghadapi ketakutan-ketakutan sendiri, memiliki kemampuan 

untuk mengambil keputusan dan keberanian untuk melaksankannya, 

kemampuan untuk mengambil resiko yang mungkin ada dalam proses 

pencapaian tujuan yang dikehendaki.”21 

 

Menurut Priyatno dan Erman Anti tujuan bimbingan konseling 

mempunyai unsur-unsur, diantaranya:22 

1) Mengikuti kemauan (saran-saran) konselor. 

2) Mengadakan perubahan tingkah laku secara positif. 

3) Melakukan pemecahan masalah. 

                                                           
19

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Itegrasi), 

(Jakarta: Rajawali Pres, 2009), hlm. 26. 

 
20

 Prayitno, Erman Amti. Op.Cit.,hlm. 112. 

 
21

Saring Marsudi. Op.Cit., hlm. 43. 

 
22

Ibid.,hlm. 43. 
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4) Mampu mengambil keputusan, pengembangan kesadaran, 

pengembangan pribadi. 

5) Mengembangkan penerimaan diri dan memberikan pengukuhan. 

Dari beberapa penjelasan yang dikemukakan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tujuan bimbingan konseling adalah memecahkan 

masalah, menentukan pilihan-pilihan untuk mencapai suatu tujuan. 

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah 

fungsi yang hendak dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan bimbingan 

dan konseling. Fungsi-fungsi tersebut adalah:
23

 

1) Fungsi pemahaman, yaitu untuk menghasilkan pemahaman tentang 

sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan kepentingan 

peserta didik, yang meliputi pemahaman tentang diri peserta didik, 

lingkungan seperti keluarga dan sekolah, dan lingkungan yang 

lebih luas seperti informasi pendidikan, jabatan/pekerjaan dan 

informasi sosial dan budaya. 

2) Fungsi pencegahan, yaitu untuk menghasilkan tercegahnya atau 

terhindarnya peserta didik dari permsalahan yang mungkin timbul, 

yang akan dapat mengganggu, menghambat ataupun menimbulkan 

kesulitan dan kerugian-kerugian tertentu dalam proses 

perkembangannya. 

                                                           
23

 Dewa Ketut Sukardi, dkk, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008), hlm. 7. 
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3) Fungsi pengentasan, yaitu untuk menghasilkan terentaskannya atau 

teratasinya berbagai permasalahan yang dia alami oleh peserta 

didik. 

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu untuk menghasilkan 

terpeliharanya dan terkembangannya berbagai potensi dan kondisi 

positif peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara 

mantap dan berkelanjutan. 

d. Asas-asas Bimbingan dan Konseling 

Asas-asas yang dimanksudkan adalah ketentuan-ketentuan yang 

harus diterapkan dalam penyelenggaraan pelayanan pada pencapaian 

tujuan yang diharapkan. Asas-asas tersebut adalah:24 

1) Asas Kerahasiaan 

  Asas kerahasiaan ini merupakan asas kunci dalam usaha 

bimbingan dan konseling. Jika konselor tidak dapat memegang asas 

kerahasiaan dengan baik, maka hilanglah kepercayaan klien, 

sehingga akibatnya pelayanan bimbingan tidak dapat tempat di hati 

klien dan para calon klien sehingga mereka takut untuk meminta 

bantuan, sebab khawatir masalah dan diri mereka akan menjadi 

bahan gunjingan. 

2) Asas Kesukarelaan 

Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar 

kesukarelaan, baik dari pihak si terbimbing atau klien, maupun dari 

                                                           
24

 Prayitno, Erman Amti, Op.Cit., hlm. 115. 
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pihak konselor. Klien diharapkan secara suka rela tanpa ragu-ragu 

ataupun merasa terpaksa, menyampaikan masalah yang dihadapinya, 

serta mengungkapkan segenap fakta, data, dan seluk-beluk berkenan 

dengan masalahnya itu kepada konselor, dan konselor juga 

hendaknya dapat memberikan bantuan dengan tidak terpaksa, atau 

dengan kata lian konselor memberikan bantuan dengan ikhlas. 

3) Asas Keterbukaan  

Dalam pelaksanaan bimbingan konseling sangat diperlukan 

suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari konselor maupun 

keterbukaan dari klien. Keterbukaan ini bukan hanya sekedar 

bersedia menerima saran-saran dari luar ataupun lainnya, yang 

diharapkan masing-masing pihak yang bersangkutan bersedia 

membuka diri untk kepentingan pemecahan masalah. Individu yang 

membutuhkan bimbingan diharapkan dapat berbicara sejujur 

mungkin dan berterus terang tentang dirinya sendiri sehingga dengan 

keterbukaan ini penelaah serta pengkajian berbagai kekuatan dan 

kelemahan si terbimbing dapat dilaksanakan. 

4) Asas Kekinian 

Asas kekinian juga mengandung pengertian bahwa konselor 

tidak boleh menunda-nunda pemberian bantuan. Konselor tidak 

selayaknya menunda-nunda member bantuan dengan berbagai dalih. 

Dia harus mendahulukan kepentingan klien daripada yang lain-

lain.Jika dia benar-benar memiliki alasan yang kuat untuk tidak 
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memberikan bantuannya kini, maka dia harus dapat 

mempertanggungjawabkan bahwa penundaan yang dilakukan itu 

justru untuk kepantingan klien. 

5) Asas Kemandirian 

Pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan menjadikan si 

terbimbing dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain 

atau tergantung pada konselor. Individu yang dibimbing setelah 

dibantu diharapkan dapat mandiri dengan ciri-ciri pokok mampu: 

(a) mengenal diri sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya. 

(b) menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis. 

(c) mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri. 

(d) mengarahkan diri sesuai dengan keputusan tersebut. 

(e) mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi, minat, 

dan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. 

6) Asas Kegiatan 

Usaha bimbingan dan konseling tidak akan memberikan buah 

yang berarti bila klien tidak melakukan sendiri kegiatan dalam 

mencapai tujuan bimbingan dan konseling. Hasil usaha bimbingan 

dan konseling tidak akan tercapai dengan sendirinya, melainkan 

harus dengan kerja giat dari klien sendiri. Konselor hendaklah 

membangkitkan semangat klien sehingga ia mampu dan mau 

melaksanakan kegiatan yang diperlukan dalam penyelesaian masalah 

yang menjadi pokok pembicaraan dalam konseling. 
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7) Asas Kedinamisan 

Usaha pelayanan bimbingan dan konseling menghendaki 

terjadinya perubahan pada diri klien, yaitu perubahan tingkahlaku 

kea rah yang lebih baik.perubahan itu tidaklah sekedar mengulang 

hal yang sama, monoton, melainkan perubahan yang selalu menuju 

ke suatu pembaruan, sesuatu yang lebih maju, dinamis sesuai dengan 

arah perkembangan klien yang dikehendaki. 

Asas kedinamisan mengacu pada hal-hal baru yang 

hendaknya terdapat pada dan menjadi cirri-ciri dari proses konseling 

dan hasil-hasilnya. 

8) Asas Keterpaduan 

Untuk terselenggaranya asas keterpaduan, konselor perlu 

memiliki wawasan yang luas tentang perkembangan klien dan aspek-

aspek lingkungan klien, serta berbagai sumber yang dapat diaktifkan 

untuk menangani masalah klien.Kesemuanya itu dipadukan dalam 

keadaan serasi dan saling menunjang dalam upaya bimbingan dan 

konseling. 

9) Asas Kenormatifan 

Asas kenormatifan ini diterapkan terhadap isi maupun proses 

penyelanggaraan bimbingan dan konseling. Selruh isi layanan harus 

sesuai dengan norma-norma yang ada. Demikian pula prosedur, 

teknik, dan peralatan yang dipakai tidak menyimpang dari norma-

norma yang dimaksudkan. 
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10) Asas Keahlian 

Usaha bimbingan konseling perlu dilakukan asas keahlian 

secara teratur dan sistematik dengan menggunakan prosedur, teknik, 

alat (intrumentasi bimbingan dan konseling) yang memadai. Untuk 

itu para konselor perlu mendapat latihan secukupnya, sehingga 

dengan itu akan dapat mencapai keberhasilan. Pelayanan bimbingan 

dan konseling adalah pelayanan professional yang diselenggrakan 

oleh tenaga-tenaga ahli yang khusus dididik untuk pekerjaan itu. 

11) Asas Alih Tangan 

Jika konselor sudah mengerahkan segenap kemampuannya 

untuk membantu individu, namun individu yang bersangkutan belum 

dapat terbantu sebagaimana yang diharapkan, maka konselor dapat 

mengirim individu tersebut kepada petugas atau badan yang lebih 

ahli. 

12) Asas Tutwuri Handayani 

Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan konseling 

tidak hanya dirasakan pada waktu klien mangalam masalah dan 

menghadapi kepada konselor saja, namun di luar hubungan proses 

bantuan bimbingan dan konseling pun hendaknya dirasakan adanya 

dan manfaatnya pelayanan bimbingan dan konseling itu. 

 

 

 



19 
 

 

e. Metode Bimbingan dan Konseling Islam 

  Metode dalam bimbingan dan konseling Islam terbagi dalam dua 

kelompok yaitu:25 

1) Metode Langsung 

  Metode langsung adalah metode dimana pembimbing 

melakukan komunkasi langsung (bertatap muka) dengan orang 

yang dibimbingnya. Metode ini dapat dirinci lagi menjadi: 

a) Metode individual 

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi 

langsung secara individual dengan pihak yang dibimbingnya. 

Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 

percakapan pribadi, kunjungan  rumah (home visit), atau 

kunjungan dan observasi kerja. 

b) Metode kelompok 

Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan 

klien dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik diskusi kelompok, karyawisata, 

sosiodrama, psikodrama, dan group teaching. 

2)  Metode tidak langsung 

  Metode tidak langsung adalah metode bimbingan dan 

konseling yang dilakukan melalui media konseling masa. Hal ini 

                                                           
 

25
 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jogjakarta: UII Press, 

2001), hlm. 54. 
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dapat dilakukan secara individual maupun kelompok bahkan 

massal. Metode ini dapat dirinci lagi menjadi: 

a) Metode individual dilakukan melalui surat menyurat, telepon, 

dan sebagainya. 

b) Metode kelompok/massal dilakukan melalui papan bimbingan, 

surat kabar/majalah, brosur, radio (media audio), dan televisi. 

e. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan dan Konseling  

Layanan yang dimaksud adalah suatu sistem bantuan yang 

dilakukan untuk menangani perilaku agresif verbal, yaitu dengan 

menggunakan beberapa teknik dan layanan dalam bimbingan konseling, 

yaitu sebagai berikut:26 

1) Layanan Konsultasi 

  Secara pengertian umum konsultasi dipandang sebagai 

nasehat dari seorang yang professional, sedangkan menurut 

Dudung Hamdun menyampaikan bahwa: 

 “konsultasi sebagai proses menyediakan bantuan teknis untuk 

guru, orang tua, administrator dan konselor lainnya dalam 

mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang membatasi 

efektivitas peserta didik atau sekolah.” 

 

  Adapun proses dalam konsultasi yakni, pertama 

menumbuhkan hubungann berdasarkan komunikasi dan perhatian 

pada konsulti, kedua menentukan diagnosis atau sebuah hipotesis 

kerja sebagai rencana kegiatan, ketiga mengembangkan motivasi 

                                                           
26

Tohirin.,Op.Cit, hlm. 147. 
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untuk melaksanakan kegiatan, ke empat melakukan pemecahan 

masalah, dan kelima melakukan alternatif lain apabila masalah 

belum terpecahkan.27 

2) Layanan Informasi 

 Menurut W.S.Winkel &M.M.Sri Hastuti layanan informasi 

merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi kekurangan 

individu akan informasi yang mereka perlukan yang bertujuan 

untuk pengembangan kemandirian. Pengembangan kemandirian 

yang dimaksud adalah:28 

a) Mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya 

secara objektif, positif, dan dinamis. 

b) Mengambil keputusan.  

c) Mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai 

degan keputusan yang di ambil.  

d) Mengaktualisasikan secara terintegrasi. 

 Selain itu layanan informasi merupakan layanan bimbingan 

dan konseling yang memungkinkan peserta didik menerima dan 

memahami berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai 

                                                           
27

 Dudung Hamdun, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm.48. 

 
28

W.S. Winkel&M.M. Sri Hastuti, Bimbingan dan konseling di Institut Pendidikan, 

(Yogyakarta: Media Abadi) hlm, 316. 
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bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk 

kepentingan peserta didik.29 

  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa layanan 

informasi merupakan suatu layanan dalam bimbingan dan 

konseling yang diberikan kepada individu yang bertujuan untuk 

memahami dirinya sendiri sehingga dapat mengambil keputusan. 

3) Layanan Konseling Perorangan 

   Layanan konseling perorangan yaitu layanan konseling 

yang diselenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor) terhadap 

seorang klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi 

klien.Layanan konseling bertujuan agar klien memahami kondisi 

dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, 

kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu 

mengatasinya.30 

   Disamping itu layanan konseling perorangan ini merupakan 

bentuk pelayanan khusus yang berupa hubungan langsung tatap 

muka antara konselor dan klien dengan tujuan dalam pengentasan 

masalah klien.31 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan konseling 

perorangan adalah layanan yang dilakukan secara langsung atau 

                                                           
29

Deni febriani, Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 84. 
 
30

Tohirin.,Op.Cit, hlm. 163. 

 
31

 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17,(Yogyakarta: UCY Pres, 2003), 

hlm.58. 
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face to face oleh konselor dengan klien untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi dan klien mampu mengatasinya. 

4). Konferesi Kasus 

  Konferensi kasus merupakan kegiatan layanan pendukung 

dalam bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan 

dan konseli dan pihak-pihak tertentu.Pertemuan ini dilakukan 

melalui musyawarah bersama. Adapun tujuan dalam konferensi 

kasus adalah sebagai berikut: 

a) Diperolehnya masalah yang jelas, mendalam dan menyeluruh 

tentang permasalahan siswa. Gambaran yang diperoleh itu 

lengkap dengan saling sangkut paut data atau keterangan yang 

satu dengan yang lain. 

b) Terkomunikasinya sejumlah aspek permasalahan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan dan bersangkutan, sehingga 

penanganan masalah itu menjadi lebih mudah dan tuntas. 

c) terkoordinasinya penanganan masalah yang dimaksud sehingga 

upaya penanganan itu lebih efektif dan efesien.32 

Adanya beberapa upaya layanan yang sudah dijelaskan diatas 

merupakan bentuk-bentuk layanan dalam Bimbingan dan Konseling 

Islam yang bertujuan mencegah maupun mengurangi perilaku agresif 

verbal dalam menangani siswi SMP Ali Maksum Pondok Pesantren 

Krapyak Yogyakarta. 

                                                           
32

 Prayitno dan Erman  Amti., Op.Cit, hlm.322. 
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2.  Tinjauan Tentang Perilaku Agresif Verbal 

  a.   Pengertian Perilaku Agresif Verbal 

Perilaku agresif adalah segala bentuk perilaku yang disengaja 

untuk menyakiti atau melukai makhluk hidup yang memiliki motivasi 

untuk menghindarinya.33 Pernyataan tersebut didukung dengan 

pendapat Robert Baron bahwa agresi adalah tingkah laku individu 

yang ditunjukan untuk melukai atau mencelakakan individu yang tidak 

menginginkan munculnya tingkah laku tersebut.34 Kemudian menurut 

Berkowitz dan Myers mengartikan perilaku agresi adalah tindakan 

yang dimaksudkan untuk melukai atau meyakiti orang lain, baik fisik 

maupun pikis.35 Sedangkan pengertian verbal adalah secara lisan,36 dan 

Lisan merupakan perkataan yang diucapkan dengan mulut atu 

percakapan.37 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku 

agresif verbal adalah salah satu perilaku atau tindakan yang melukai 

dan menyakiti orang lain melalui ucapan. 

 

                                                           
33

 Aliah B. Purwakania Hasan., Op.Cit, hlm. 266. 

 
34

Tri Dayakisni, Hudaniah.,Op.Cit, hlm. 195. 

 
35

Laela Siddiqah, “Pencegahan dan Penanganan Perilaku Agresif RemajaMelalui 

Pengelolaan Amarah (Anger Management)” Jurnal Psikologi. Vol. 37:1 (Yogyakarta: 2010). hlm. 

51.  

 
36

J.S. Badudu Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonseia, (Jakarta: 

Kompas,2003). hlm. 361 

 
37

 W.J.S Poerwadarminta, Op.Cit,hlm.712. 
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  b. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif  Verbal 

 

Menurut  Medinus dan Johnson,  perilaku agresif verbal atau 

simbolis, yaitu melalui pengancaman secara verbal, memburuk-

burukkan orang lain, sikap mengancam dan menuntut.38
 

Adapun beberapa bentuk perilaku agresif verbal menurut 

agama islam diantaranya, yaitu: 

1) Mencaci 

Mencaci adalah mengeluarkan perkataan yang tidak sopan 

dengan menjelek-jelekan orang dihadapannya.39Mencaci dalam QS. 

An-Nisa ayat 148 menerangkan bahwa Allah tidak menyukai 

perkatan buruk yang diucapkan secara terus terang sehingga 

menyakiti perasaan orang lain dan pastilah pelaku tersebut 

mendapat hukuman.40Sedangkan dalam ilmu psikologi, mencaci 

termasuk dalam perilaku agresif verbal aktif langsung.41 

Dapat disimpulkan bahwa mencaci merupakan perbuatan yang 

dilakukan melalui ucapan hingga menyakiti orang lain. 

 

 

 

                                                           
38

Tri Dayakisni, Hudaniyah, Op.Cit,  hlm. 241. 

39
Depdikbud, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: 1988), hlm. 144. 

 
40

Imam J.A dan Imam J.A, Tafsir Jalalain Jilid 1, (Bandung: Sinar Baru, 1990), hlm. 

400. 

 
41

 Fuad Nashori, Psikologi Sosial Islami, (Bandung: Refika Cipta, 2008), hlm.100. 
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2) Mengolok  

Mengolok merupakan perkataan yang mengandung 

sindiran.42 Mengolok dalam ilmu psikologi termasuk pada agresif 

verbal aktif langsung.43 Diterangkan dalam QS. Al-Hujarat bahwa 

terdapat larangan mengolok-olok atau mencela sesama kaum 

muslim atau kaum lain, karena orang yang mencela akan dicela dan 

larangan memangil dengan nama atau julukan yang buruk, karena 

hal tersebut dapat menyakiti perasaan orang lain.44 

Kemudian di jelaskan pula dalam tafsir UII bahwa mereka 

yang diolok-olokk jauh lebih mulia di sisi Allah dan demikian pula 

dikalangan wanita karena kaum mukminin semuanya harus di 

pandang satu tubuh yang diikat dengan kesatuan dan persatuan, 

oleh karena itu dilarang dengan panggilan-panggilan atau gelar-

gelar yang buruk.45 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mengolok 

adalah pernyataan melalui lisan atau ucapan dengan tujuan sebagai 

sindirian terhadap seseorang sehingga pelaku merasa sakit hati. 

 

 

                                                           
42

Depdikbud.,Op.Cit,  hlm. 628. 

43
 Tri Dayakisni,Hudaniah.,Op.Cit,hlm. 208. 

 
44

 Imam J.A dan Imam J.A, Tafsir Jalalain Jilid 4,( Bandung: Sinar Baru, 1990), hlm. 

2236. 

 
45

UII, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid IX Juz 25, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1990), 

hlm. 431. 
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3)   Berbohong  

Berbohong merupakan perkataan yang tidak benar yang 

disampaikan kepada orang lain.46 Berbohong dalam berbicara dan 

dalam bersumpah adalah satu kejahatan lidah yang besar, timbul 

karena kemunafikan jiwa. Menurut al-Ghazali, akan merusak jiwa 

orang yang berbicara dan merugikan orang lain yang dibohongi.47 

Sedangkan dalam psikologi termasuk dalam agresif verbal aktif 

tidak langsung.
48

 

Dijelaskan pula dalam QS. An-Nur ayat 19 bahwa 

berbohong adalah tindakan buruk yang dilakukan seseorang 

dengan senang menyiarkan dan  menyebarluaskan berita kepada 

orang lain tentang perbuatan keji dikalangan orang-orang yang 

beriman, dan orang-orang yang melakukan atau melancarkan berita 

bohong tersebut mendapatkan hukuman masuk ke dalam neraka.49 

Dapat disimpulkan bahwa berbohong adalah pernyataan 

berita atau kabar yang tidak benar kemudian disebarluaskan kepada 

orang lain, sehingga oaring lain merasa terkhianati. 

 

 
                                                           

46
Depdikbud.,Op.Cit, hlm. 123. 

 
47

M. Abdul Quaem, Kamil. Etika Al-Ghazali Etika Majemuk di dalam Islam.(Bandung: 

Pustaka, 1988) hlm. 

 
48

Tri Dayakisni,Hudaniah.,Op.Cit,hlm. 208. 

 
49

Imam J.A dan Imam J.A, Tafsir Jalalain Jilid 3,( Bandung: Sinar Baru, 1990), hlm. 

1459. 
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4) Fitnah  

Fitnah didenifisikan sebagai menceritakan kepada 

seseorang suatu pembicaraan orang ketiga tentang orang tersebut. 

Secara khusus fitnah adalah mengumumkan sembarang rahasia 

yang tidak disenangi untuk dibukakan.50 Sedangkan menurut 

kamus besar Indonesia bahwa fitnah adalah perkataan yang 

bermaksud menjelekkan orang lain, mencemarkan nama baik 

sampai merugikan kehormatan orang lain, jika dipandang dari ilmu 

psikologi, fitnah termasuk dalam agresif verbal aktif tidak 

langsung.51 

Oleh karena itu fitnah merupakan perilaku agresif verbal 

yang meyakiti orang lain melalui ucapan. 

5) Sombong 

Sombong dalam kamus besar yaitu meninggikan.52Perilaku 

sombong termasuk dalam agresif verbal pasif tidak langsung.53 

Sombong adalah orang yang berjalan dengan memamerkan atau 

berlagak menunjukkan materi maupun fisik untuk menarik 

perhatian orang lain dan Allah mengaskan bahwa mereka sekali-

kali tidak dapat menembus bumi dan tidak akan setinggi gunung, 

                                                           
50

  M. Abdul Quaem, Kamil.,Op.Cit, hlm. 126. 

 
51

Tri Dayakisni,Hudaniah.,Op.Cit, hlm. 108. 

 
52

 W.J.S Poerwadarminta., Op.Cit, hlm. 1138. 
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Fuad Nashori., Op.Cit, hlm.100. 
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hal tersebut dimaksudkan untuk para muslimin menyadari terhadap 

kelemahannya diri sendiri dan supaya bersikap rendah hati, takabur 

karena semuanya tidak ada yang dapat melebihi Allah SWT.54 

Dari beberapa penjelasan diatas merupkan bentuk-bentuk 

agresif verbal yaitu tindakan yang menyakiti orang lain melalui 

ucapan. Adapaun sebagai bentuknya adalah mencaci, mengolok, 

berbohong,fitnah dan sombong. 

c. Nilai-nilai Bimbingan Konseling Islam dalam Menangani Perilaku 

Agresif Verbal 

Nilai-nilai bimbingan konseling islam bertujuan membantu 

individu untuk kembali pada fitarhnya dengan memperoleh ketenangan 

hati dan kebahagian dunia maupun akhirat.55 Kemudian untuk 

mencapai ketenangan dan kebahagiaan tersebut dapat dilakukan 

dengan cara beriman kepada Allah dan amal perbuatan salah satunya 

dengan menjaga perkatan.  

Menurut Hadist Riwayat Bukhari dan Muslim tentang tuntunan 

islam dalam hal berbicara adalah agar senantiasa berbicara dengan baik 

atau kalau bisa lebih baik diam, yaitu bertujuan agar manusia tidak 

terjerumus dalam godaan setan karena keselamatan manusia sebagian 

terletak pada kemampuan menjaga lidahnya, menjauhkan diri dari 

kebiasaan berkata-kata yang tidak bermanfaat, tidak berbicara tentang 

                                                           
54

UII, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid V Juz 13, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1990), 

hlm. 579. 
55

Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (teori dan praktik), (Semarang: 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 22. 
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kebatilan, tidak berbicara kotor, adapun pernyataan tersebut termasuk 

dalam perliaku agresif verbalseperti:56 

1) Mencaci, diartikan berbicara kepada seseorang dengan 

perkataanyang keji dan kasar. Seperti dalam Q.S Al-Ahzab ayat 58 

yang mengandung makna sebagai manusia tidaklah baik menyakiti 

sesama mukmin dan mukminattanpa kesalahan yang diperbuat 

karena sesungguhnya mereka memikul kebohongan dan dosa yang 

nayata. 

2) Mengolok, dalam Q.S Al-Hujarat ayat 11 mengandung makna 

dilarang memperolok-olokan saudara-saudara mereka, karena yang 

diolok-olokan jauh lebih mulia dan terhormat disisi Allah, 

begitupun seorang wanita terhadap wanita lain karena 

sesungguhnya semua diciptakan satu sama lain. 

3) Berbohong (kadzibun), diartikan memberitahukan sesuatu yang 

berbeda dengan apa yang terjadi.57 QS. An-Nur ayat 19 bahwa 

berbohong adalah tindakan buruk yang dilakukan seseorang 

dengan senang menyiarkan dan  menyebarluaskan berita kepada 

orang lain tentang perbuatan keji dikalangan orang-orang yang 

beriman, dan orang-orang yang melakukan atau melancarkan berita 

bohong tersebut mendapatkan hukuman masuk ke dalam neraka. 

                                                           
56

Ibid., hlm. 178. 
 
57

 Ibnu Arabi, Hiasilah Dirimu dengan Akhlak Mulia, (Yogyakarta: Cahaya Hikmah, 

2004), hlm. 2004. 
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4) Fitnah(namina), dapat diartikan pembicaraan yang menyakitkan 

seseorang dibelakangnya. seperti dalam Hadist Riwayat Muslim 

yang menyatakan “Tidak akan masuk surge bagi orang yang suka 

mengadu domba”, dalam kalimat mengadu domba tersebut 

maksudnya fitnah.  

5) Sombong, adalah termasuk sifat dan sikap merasa lebih daripada 

yang lain, seperti dalam Hadist bahwa “kesombongan (kikir) itu 

menolak kebenaran dan meremehkan sesama manusia”. 

Adanya nilai-nilai yang sudah dijelaskan diatas bahwa 

bimbingan konseling islam mempunyai nilai lebih dalam keagamaan 

yang sangat membantu dalam kegiatan bimbingan konseling karena 

didalamnya selain sebagai pedoman hidup juga dijadikan pengingat 

semua umat muslim untuk melakukan serta dapat mengatasi masalah 

secara tenang, selain itu mendapat ridho Allah dan  kebahagiaan dunia 

akhirat, sehingga kegiatan bimbingan konseling islam berjalan secara 

efektif dan tetap pada esensinya. 

 

H. Metode Penelitian 

Penggunaan metode penelitian merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk mendapatkan dan membuktikan data yang berhubungan 

dengan permasalahan yang dirumuskan sesuai dengan tujuan yang ditentukan. 

Oleh karena itu penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.58
 

 Adapun data deskriptif yang penulis maksudkan adalah data 

tentang layanan bantuan bimbingan dan konseling dalam menangani 

perilaku agresif verbal terhadap kelas VII dan kelas VIII siswi SMP Ali 

Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. 

2. Subjek dan Objek penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun lisan 

dengan kata lain yang disebut responden.59 Adapun yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah  

1). Guru bimbingan dan konseling sebanyak dua orang yaitu Bapak 

Mohammad Naim, S.Pd dan Ibu Khumaero, S.Pd. 

2). Pembimbng asrama putri yang aktif Miss Jannatul Fitriangrum, 

S.Pd.I dan Miss Umi Salamah S.Pd.I. 

3). Berdasarkan hasil wawancara tertulis diperoleh data bahwa dari 70 

siswi kelas VII dan VIII terdapat 44 siswi yang melakukan perilaku 

                                                           
58

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarta, 2005), 

hlm. 4. 

 
59

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (t.n.p Jakarta: 

1996), hlm. 232. 
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agresif verbal.60 Sedangkan sebagai subjek penelitian ini berjumlah 6 

siswi yaitu dengan nama samara Lexy (VII C), Sheril (VII C), 

Mentari (VIII C), Chaca (VIII C), Mesya (VIII), dan Naura (VIII). 

Adapun kriteria subjek penelitian ini adalah:
61

 

 a). Sering melakukan perilaku agresif verbal 

b). Mendapat layanan bimbingan dan konseling di sekolah atau di 

asrama. 

b.  Objek Penelitian 

  Objek Penelitian adalah sesuatu yang diteliti.62 Oleh karena itu 

objek penelitian ini adalah bentuk-bentuk layanan bimbingan dan 

konseling  dalam menangani tindakan agresif verbal bagi siswi yang 

duduk di kelas VII dan duduk di kelas VIII SMP Ali Maksum Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta. 

3.  Metode Pengumpul Data 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang akan 

diteliti dan mengetahui informasi mendalam terhadap responden.  

Menurut Burke Johnson wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data dimana pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan 

                                                           
60

Hasil wawancara tertulis siswi kelas VII dan VIII SMP Ali Maksum Pondok Pesantren 

Krapyak Yogyakarta, 7 Januari 2015. 

 
61

Wawancara langsung dengan Bapak Mohammad Naim, S.Pd, 26 Januari 2015. 

 
62

 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1982), hlm. 107. 
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pengumpulan data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu 

pertanyaan kepada yang diwawanacarai.63Penelitian ini menggunakan 

wawancara semi terstruktur untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka.64 

Adapun wawancara yang dimaksud adalah pengumpulan data 

wawancara non-partisipan semi terstruktur dengaan tujuan untuk 

memperoleh data terkait bentuk-bentuk layanan bimbingan dan 

konselingdi SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. 

Wawancara secara langsung diajukkan kepada wakil kepala 

sekolah, dua guru bimbingan dan konseling, dua pembimbing asrama, 

dua siswi kelas VII, dan dua siswi kelas VIII.Sedangkan wawancara 

secara tidak langsung diajukkan kepada seluruh siswi kals VII dan VIII 

melalui wawancara tertulis. 

b. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan 

melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematif.65 Sedangkan 

menurut Larry Cristensen observasi diartikan sebagai pengamatan 

terhadap pola perilaku manusia dalam situsi tertentu, untuk 

mendapatkan informasi tentang fenomena yang diinginkan.66 
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 Sugiyono, Metode Penelitian kombinasi (mixed methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm.188. 

 
64

Sugiyono.,Op.Cit, hlm. 233. 

 
65

 Lexi J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1993), hlm. 103. 

 
66

Sugiyono.,Op.Cit,  hlm. 196. 
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Observasi yang dilakukan penulis adalah non-partisipan, yaitu 

penulis tidak turut ambil bagian secara langsung dalam proses layanan 

bantuan bimbingan konseling yang dilakukan guru bimbingan dan 

konseling maupun pembimbing asrama tetapi penulis melihat dan 

mengamati kondisi dan lingkungan di sekolah dan di asrama. 

c.   Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan studi dokumen yang berupa data-data 

tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 

tentang fenomena yang masih aktual.67 

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi dokumentasi profil 

Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta secara umum baik di sekolah 

dan di asrama, selain itu dokumentasi secara khusus tentang profil 

bimbingan dan konseling di SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, 

seperti dokumen program kerja, layanan dan data masalah atau catatan 

masalah siswi baik di sekolah maupun di asrama atau sumber lain yang 

mendukung, sehingga dengan metode ini akan mengetahui gambaran 

secara umum maupun secara khusus, dengan demikian peneliti dapat 

memperoleh data tentang bentuk-bentuk layanan bantuan bimbingan 

konseling dalam menangani perilaku agresif verbal siswi di SMP Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta. 

 

                                                                                                                                                               
 

67
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), hlm. 245. 
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4.  Analisis Data 

 Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan meyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.68 Sedangkan menurut 

Patton adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 

dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.69 

 Analisis data yang digunakan adalah data deskriptiif kualitatif, 

yakni data-data yang penulis peroleh disusun secara otomotis dan 

terperinci, kemudian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggambarkan keadaan sebenarnya.70 

 Adapun analisis penelitian yang dilakukan yaitu menguraikan dan 

menjelaskan keadaan yang sesuai dengan data yang diperoleh.Hasil 

penelitian ini didukung dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, 

selanjutnya sebagai tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan.Dengan 

demikian penelitian ini menggambarkan tentang bentuk-bentuk layanan 

bimbingan dan konseling dalam menangani perilaku agresif verbal yang 

dilakukan siswi kelas VII dan VIII di SMP Ali Maksum Pondok Pesantren  

Krapyak Yogyakarta. 
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Sugiyono., Op.Cit,hlm.332. 
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 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2012). hlm. 142. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 102. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dalam bab III, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat empat bentuk layanan bimbingan dan konseling dalam 

menangani perilaku agresif verbal di SMP Ali Maksum Krapayak 

Yogayakarta yang dilakukan baik di sekolah maupun di asrama yaitu layanan 

konsultasi, layanan informasi, layanan konseling perorangan, dan konferensi 

kasus. 

B. Saran-saran 

Melaluui penelitian ini, penulis menganalisis dan menilai bahwa 

kegiatan layanan bimbingan dan konseling di SMP Ali Maksum Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta adalah baik, tetapi masih terdapat kekurangan 

baik dalam sarana maupun prasana. Oleh karena itu penulis memberikan saran 

kepada: 

1. Kepala Sekolah 

Demi efektifnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta, maka alangkah baiknya apabila terdapat 

penambahan tenaga pembimbing/konselor secara professional,  diberikan 

jam khusus BK, dan ketertiban secara teknis dalam administrasi. 

2. Pengelola Asrama 

Demi optimalnya kinerja bimbingan dan konseling di SMP Ali 

Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, maka alangkah baiknya 
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terdapat tenaga pembimbing/konselor secara professional dan ketertiban 

secara teknis dalam administrasi. 

C. Kata Penutup 

Begitu besar puji syukur yang terpanjat atas rahmat dan karunia Allah 

SWT yang telah memberikan rezeki nikmat, rezeki kesehatan dan rezeki 

kemudahan sampai saat ini. 

Terlaksana dan suksesnya penelitian merupakan sebuah hadiah yang 

sangat berharga, penulis sangat berterima kasih kepada semua pihak yang 

mendukung secara langsung maupun tidak langsung dan mohon maaf apabila 

masih terdapat kekurangan dan kesalahan. Harapan penulis semoga penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi semua khususnya dalam ilmu bimbingan dan 

konseling Islam dan dapat menjadi referensi dalam dunia pendidikan yang 

bersistem pesantren atau boarding school. 
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PEDOMAN WAWANCARA LANGSUNG 

 

A. Pertanyaan yang diajukan kepada Guru BK dan Pembimbing Asrama 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang perilaku agresif verbal? 

2. Apakah Bapak/Ibu menemui siswi yang melakukan agresif verbal? 

3. Kalimat-kalimat apa saja yang diungkapkan oleh siswa dalam agresif verbal? 

4. Apakah ada perbedaan antara siswi kelas VII dan kelas VIII? 

5. Manakah yang lebih sering melakuka agresif verbal? 

6. Kepada siapa mereka melakukan tindakan agresif verbal? 

7. Layanan apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu ketika menghadapi siswa berperilkau agresif 

verbal? 

8. Faktor apa yang menyebabkan siswa melakukan agresif verbal? 

9.  Apakah ada kerjasama dengan anggota lain? 

 

B.  Pertanyaan yang diajukan kepada dan Pembimbing Asrama 

1. Apakah Ustadzah mengetahui tentang perilaku agresif verbal? 

2. Apakah Ustadzah menemui siswi yang melakukan agresif verbal? 

3. Kalimat-kalimat apa saja yang diungkapkan oleh siswi dalam agresif verbal? 

4. Apakah ada perbedaan antara siswi kelas VII dan kelas VIII? 

5. Manakah yang lebih sering melakuka agresif verbal? 

6. Kepada siapa mereka melakukan tindakan agresif verbal? 

7. Layanan apa saja yang dilakukan Ustadzah ketika menghadapi siswa berperilkau agresif 

verbal? 



8. Faktor apa yang menyebabkan siswa melakukan agresif verbal? 

9.  Apakah ada kerjasama dengan anggota lain? 

 

C. Pertanyaan langsung yang diajukan kepada siswi kelas VII dan VIII 

1.  Pernahkah mengalami konflik dengan teman? 

2.  Pernahkah mengolok-ngolok kepada orang lain dan apa penyebabnya? 

3. Pernahkah mencaci kepada orang lain dan apa penyebabnya? 

4.  Pernahkah berbohong kepada orang lain dan apa penyebabnya? 

5. Pernahkah memfitnah kepada orang lain dan apa penyebabnya? 

6. Pernahkah menyombongkan diri kepada orang lain dan apa penyebabnya? 

 

D. Pertanyaan tertulis yang diajukan kepada siswi kelas VII dan VIII 

1. Apa yang kamu rasakan dan lakukan ketika sedang emosi? 

2. Apa yang kamu lakukan ketika mempunyai konflik dengan teman? 

3. Apakah kamu sering mengungkapkan kekesalan melalui ucapan,apa alasannya? 

4. Apa saja bentuk-bentuk ucapan yang kamu ungkapkan? 

5. Bagaimana penyelesaian yang kamu lakukan ketika kamu mempunyai masalah dengan 

teman?  

6. Apakah bimbingan dan konseling disekolah sangat membantu dalam menyelesaikan 

masalahmu, jelaskan! 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

Hari Tanggal : Senin, 26/01/2015   

Pukul  :09.30 s/d selesai  

Sumber Data  : Mentari 

Kelas : VIII C 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Namanya siapa ? Mentari (nama samaran) 

2. Kelas berapa? VIII C 

3. Asalnya dari mana?  Semarang 

4. Apa yang dilakukan ketika 

sedang emosi? 

Melampiaskan langsung dengn orang yang 

bersangkutan, membanting.  

5. Pernahkah mengalami konflik 

dengan teman? 

Pernah, seringnya dengan sepantaran tapi 

pernah dengan kakak kelas juga. Karena 

temennya ngeselin. 

6.  Pernahkah mengolok-ngolok 

kepada orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah, tapi bercandaan 

6. Pernahkah mencaci kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah, biasanya bercandaan juga 

7. Pernahkah berbohong kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah, ngejailin temen kalau ke 

pembimbing gak berani nanti dapat 

hukuman. 

8. Pernahkah memfitnah kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

nggak  

9.  Pernahkah menyombongkan 

diri kepada orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Nggak 

11. Pernah dibimbing dengan guru 

BK/ pembimbing asrama? 

Pernah, dikasih surat pernyataan dari BK 

gara-gara apa ya, bukan ngebully Cuma 

kita pengen ngebales yang dia lakuin, 



ersebenarnya kita bercandaan kita sengaja 

biar dia tuh ga kaya gitu lagi soalnya dia 

anaknya sok, suka mesum, ya gitu lah. 

kalau ditegur pembimbing sering tapi 

males kalau berhubungan sama mereka, 

males malah masalahnya tambah panjang. 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

 

Hari Tanggal : Senin, 26/01/2015   

Pukul  :14.30 s/d selesai  

Sumber Data  : Sheril (nama samaran) 

Kelas : VII D 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Namanya siapa ?  Sheril (nama samaran) 

2. Kelas berapa? VII D 

3. Asalnya dari mana?  Kalimantan 

4. Apa yang dilakukan ketika 

sedang emosi? 

Mengeluarkan kata-kata kotor  

5.  Pernahkah mengolok-ngolok 

kepada orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah ngolok-ngolok temen. 

6. Pernahkah mencaci kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah tapi gak secara langsung, biasanya 

aku ngomong sendiri.   

7. Pernahkah berbohong kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah, ngerjain temen kaya pas ulang 

tahun. 

8. Pernahkah memfitnah kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Nggak 

9.  Pernahkah menyombongkan 

diri kepada orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah, pas kalo misalnya punya 

kelebihan, pas ikut lomba terus menang.  

10. Apakah bimbingan dan 

konseling di sekolah pernah 

membantumu dalam 

menyelasaikan masalah? 

Ya…paling Cuma ngasih teguran, nasehat 

gitu. 

 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

Hari Tanggal : Senin, 26/01/2015   

Pukul  :14.30 s/d selesai  

Sumber Data  : Chaca (nama samaran) 

Kelas : VIII C 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Namanya siapa ? Chaca (nama samaran) 

2. Kelas berapa? VIII C 

3. Asalnya dari mana?  Cilacap 

4. Apa yang dilakukan ketika 

sedang emosi? 

Marah-marah, pengen sendiri  

5. Pernahkah mengalami konflik 

dengan teman? 

Pernah, dengan adik kelas, dia tuh kalau 

didepan baik kalau dibelakang jelek-

jelekin.  

6.  Pernahkah mengolok-ngolok 

kepada orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah tapi buat bercanda 

6. Pernahkah mencaci kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah tapi cuma bercanda 

7. Pernahkah berbohong kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah, paling kalau ga berangkat sekolah 

gara-gara sakit. Kaya gitu, soalnya kadang 

kita juga males. 

8. Pernahkah memfitnah kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah, ngejailin temen. 

9.  Pernahkah menyombongkan 

diri kepada orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Biasa aja sih 

11. Pernah dibimbing dengan guru 

BK/ pembimbing asrama? 

Pernah karena bohong ketemuan sama 

cowo, terus dikasih teguran, pernah juga 

di kasih surat pernyataan karena ngebully 



temen, tapi dia udah keluar, karena dia 

anaknya mesum gitu,jadi kita pengen 

ngebales apa yang dia lakuin, kalau 

urusan sama pembimbing sering ditegur 

gara-gara ga berangkat diniyah atau 

sekolah kaya gitu lah. 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

 

Hari Tanggal  : Senin, 26/01/2015    

Pukul   :13.45 s/d selesai 

Sumber Data  : Ibu Khumaero, S.Pd  

Jabatan : Guru BK 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah Ibu mengetahui 

tentang perilaku agresif 

verbal? 

Iya 

2. Apakah Ibu pernah menemui 

siswi yang melakukan agresif 

verbal/bullying ucapan? 

Pastinya mba… 

3. Kalimat-kalimat apa saja 

yang diungkapkan oleh siswi 

Kalo cewe, biasanya olok-olokkan, tapi itu 

awalnya cuma sebagai bercandaan tapi 

kadang ada yang sampai merasa 

tersinggung sehingga terjadi konflik 

4. Pernahkah menangani siswi 

terkait kasus mencaci, 

mengolok, sombong, bohong, 

dan fitnah. 

Pernah 

5. Layanan apa yang diberikan 

dalam mengahadapi siswi 

tersebut 

1. Layanan Konsultasi, dimana BK 

terbuka terhadap siapa saja, dari 

keluhan-keluhan ataupun bentuk 

pengaduan  

2. Layanan Konseling Individu, kemaren 



pernah saya tangani kasus yang 

termasuk dalam kategori agresif verbal 

tersebut, cuma anak tersebut sudah 

dikembalikan pada orangtuanya karena 

dari pihak sekolah dan yayasan sudah 

tidak mampu lagi menangani anak 

tersebut karena anak itu susah 

dikendalikan dan selalu berbuat 

pelanggaran walaupun sudah 

diperingatkan, untuk data hasilnya bisa 

dilihat dari catatan konseling. 

3. Konferensi kasus, kegiatan diadakan 

setiap satu bulan sekali sebagai 

evaluasi serta pengentasan masalah, 

karena apabila terjadi masalah yang 

seperti tadi kita mengadakan 

konferensi kasus. 

6. Dalam perilaku agresif 

verbal, adakah perbedaan 

antara kelas VII dan kelas 

VIII 

Kalau perbedaan tidak begitu jauh, antara 

kelas VII dan VIII hampir sama sih mba, 

secara detail saya kurang tau, bisa terjadi 

antar siswi kelas VII atau kelas VIII, 

ataupun kelas VII dan VIII. 

9. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi perilaku 

agresif verbal 

Banyak, karena biasanya anak-anak 

pesantren berlatar keluarga yang berbeda, 

sehingga bisa terjadi karena faktor 

keluarga, kemudian usia yang baru 

beranjak remaja sehingga terpengaruh 

oleh lingkungan dan budaya. 



10. Apakah ada kerjasama 

dengan pihak lain? 

Ada… kaya kepala sekolah, kurikulum, 

wali kelas, dan  terutama pembimbing 

asrama. 

 

 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 09/01/2015    

Pukul   : 14:39 s/d selesai 

Sumber Data  : Ibu Jannatul Fitrianingrum, S.Pd.I 

Jabatan  : Ketua Pembimbing Asrama Putri 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah Miss mengetahui 

tentang perilaku agresif verbal? 

Tidak mba, itu seperti apa ya? 

2. Apakah Miss mengetahui istilah 

bullying melalui ucapan  

Oh ya, kalau itu saya tahu 

5. Apakah Miss menemui siswi 

yang melakukan agresif 

verbal/bullying ucapan? 

Kalau seperti pasti ada mba, namanya 

juga anak-anak dan dilingkungan 

pesantren hal seperti itu sering terjadi. 

6. Kalimat-kalimat apa saja yang 

diungkapkan oleh siswi? 

Saya sih tidak begitu detail sejauh itu, 

paling biasanya anak-anak teriak-teriak 

atau menyindir satu sama lain.  

7. Selama ini pernahkah 

menangani siswi terkait kasus 

mencaci, mengolok, sombong, 

bohong, dan fitnah? 

Pernah mba, ada juga yang sampai 

keluar dari sekolah. 

8. Layanan apa yang Miss lakukan 

dalam mengahadapi siswi 

tersebut? 

- Kalau untuk kasus mencaci dan 

mengolok itu menurut saya biasa tidak 

terlalu parah, biasanya hanya 

sindirian-sindirian lelucon. kalau kita 

mengetahui langsung kita memberikan 



pengarahan secara langsung bahwa 

hal tersebut tidak baik apalagi kalau 

berlebihan akan menyakiti satu sama 

lain.  

- Untuk kasus berbohong, fitnah, dan 

sombong biasanya kita crosscek dulu 

ketemen-temennya, kemudian 

memanggil anak tersebut, apabila 

mengulangi kesalahan lagi kita kasih 

surat pernyataan atau takjir, apabila 

sudah melampaui batas kita serahkan 

kepada BK. Salah satu kasus yang kita 

hadapi adalah kelas VIII inisial R. 

Kami sudah kewalahan dan akhirnya 

menyerahkan ke BK dan kasus 

tersebut masuk dalam kategori 5 hal 

agresif verbal itu, dia  mengatakan 

“aku tuh model loh miss, model zoya. 

papah aku pengusaha loh miss, 

padahal semuanya nggak mba”. 

9. Adakah perbedaan antara kelas 

VII dan kelas VIII dalam 

perilaku agresif verbal? 

Sama sih mba, tapi biasanya kelas VIII 

karena mereka merasa berkuasa, 

misalnya adik kelas nggak nyapa mereka 

dapat teguran atau sindirian. hal seperti 

itu lumrah mba dan kita tidak terlalu ikut 

campur, bagaimanapun hal seperti pasti 

ada asalkan kita tetap memantau dan  

kita ambil positifnya aja karena dengan 



seperti itu mereka belajar etika. 

10. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi perilaku agresif 

verbal 

Banyak sih mba, macem-macem, disini 

kan pesantren biasanya mereka dari 

keluarga broken home seperti Renata itu, 

ada juga yang orang tuanya sibuk 

sehingga memilih untuk di sekolahkan 

disini, ada juga faktor lingkungannya 

dulu dirumah. 

11. Apakah ada kerjasama dengan 

pihak lain? 

Ada, yaitu dengan BK. Seperti kasus-

kasus yang sudah diluar kemampuan kita, 

kita serahkan ke BK. Dari kasus tersebut 

ada dua siswa yang out dari sekolah, 1 

kasus Renata yang kita sudah serahkan 

pada keluarga dan yang 1Tiara tapi dia 

keluar karena keinginan sendiri. 

 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

 

Hari / Tanggal  : Senin, 26/01/2015    

Pukul   :13.45 s/d selesai  

Sumber Data   : Ibu Umi Salamah, S.Pd.I 

Jabatan   : Pembimbing asrama putri dan Wali kelas VII D 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah Miss mengetahui 

tentang perilaku agresif 

verbal? 

Nggak mba, contohnya seperti apa ya? 

2. Apakah Miss menemui siswi 

yang melakukan agresif 

verbal/bullying ucapan 

Oh seperti itu, ada mba, namanya juga 

anak-anak. 

3. Kalimat-kalimat apa saja 

yang diungkapkan oleh siswi 

Biasanya selisih pendapat, kalaupun ada 

yang melakukan mencaci atau mengolok 

biasanya anak-anak sering melakukan 

tetapi itu sebagai bercandaan, dan hal 

seperti itu saya tidak terlalu ikut campur, 

tetapi saya tetap memantau anak-anak. 

Biasanya kalau ada konflik seperti itu saya 

tidak ikut turut campur hanya memberikan 

pengarahan kemudian penyelesaian 

dikembalikan kepada anak-anak karena 

kalau saya ikut dalam menyelesaikan  

masalah tersebut maka anak akan 

canggung dan merasa ada orang lain, jadi 

saya biarkan seperti itu tapi tetap 



memantau 

4. Sebagai wali kelas, 

pernahkah menangani siswi 

terkait kasus mencaci, 

mengolok, sombong, bohong, 

dan fitnah. 

Untuk sejauh ini, belum ada masalah yang 

sangat besar di kelas yang saya tangani. 

Tetapi kalau untuk masalah-masalah 

tersebut pasti ada mba. Khususnya kelas 

VII D memang ada anak yang selalu ingin 

terdepan / mendominasi dan emosinya 

begitu tinggi namanya Eliza, adapula yang 

sebagai penengah, dan adapula yang 

kategori sedang. Kalau Eliza memanng 

selalu ingin lebih unggul dari yang lain 

walaupun sebanernya dalam bidang 

akademik tidak terlalu menonjol, Kalau 

Najwa tetapi secara akademik memang 

ada yang jauh lebih baik, kalau siswa N 

memang ada faktor lain yang 

mempengaruhi kondisinya sehingga dari 

gaya bicara dan sikap berbeda dari yang 

lain, dari latar belakang keluarga yang 

berada yang selalu terlayani sehingga dia 

kurang dalam menata diri, mungkin dari 

dia yang jorok, ngomong yang suka 

ceplas-ceplos sehingga anak-anak sering 

konflik dengan dia, tapi Alhamdulillah dia 

jauh lebih baik sebelumnya. 

5. Tindakan apa yang Miss 

lakukan dalam mengahadapi 

siswi tersebut 

saya hanya memberikan pengarahan dan 

memberikan saran, selebihnya saya 

serahkan kepada anak-anak. Tetapi tetap 



ada pemantauan. Apabila masalahnya 

sudah melampaui batas saya serhakan 

koordinasi dengan BK. 

6. Dalam perilaku agresif 

verbal, adakah perbedaan 

antara kelas VII dan kelas 

VIII 

Apa ya mba…saya kurang begitu detail 

memahami, kalau dilingkungan sekolahkan 

saya kurang tahu sikap anak seperti apa, 

mungkin diasrama lebih terlihat, adapun 

adanya konflik itu seperti kelas VIII 

dengan kelas VII, biasanya gara-gara 

cowok atau masalah yang lainnya dan 

masih adanya senioritas. 

7. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi perilaku 

agresif verbal 

Macem-maem sih mba, dari mulai 

lingkungan mereka yang dulu, yang 

kemudia terbawa-bawa dipesantren 

sehingga berpengaruh bagi yang lain dan 

perkembangan zaman sekarang, mba tau 

sendiri sikap anak zaman sekarang seperti 

apa? apalagi anak SMP yang bari 

beranjak remaja. 

8. Apakah ada kerjasama 

dengan pihak lain? 

Langsung koordinasi dengan BK 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

 

Hari Tanggal  : Senin, 26/01/2015    

Pukul   :13.45 s/d selesai  

Sumber Data  : Bapak Mohammad Naim, S.Pd  

 Jabatan  : Koordiator  BK SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

  

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Ada berapa guru BK di SMP 

Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarata? 

Sebenarnya 2 dengan bu elok, tetapi 

sekarang beliau lebih aktif di SMA. 

Awalnya saya hanya membantu tetapi 

karena disini kekurangan maka saya jadi 

guru BK, kebetulan saya berperan jadi 

koordinator BK. 

2. Apakah bapak mengetahui 

tentang perilaku agresif 

verbal? 

Belum, seperti apa ya mba? 

3. Apakah bapak pernah 

menemui siswi yang 

melakukan agresif 

verbal/bullying ucapan? 

Masalah agresif verbal pasti ada mba, 

apalagi cewek. Biasanya karena  masalah 

tidak cocok atau tersinggung terus jadi 

bahan perdebatan. Menurut saya hal 

seperti itu biasa dan wajar, namanya juga 

proses penyesuaian apalagi mereka yang 

beranjak remaja, biasanya saya tanggapi 

dengan memberikan pengarahan dan 

nasehat. 



4. Kalimat-kalimat apa saja 

yang diungkapkan oleh siswi 

mmm…ya seperti ejek-ejekkan sama 

temen, sindir-sindiran. Sebenarnya 

awalnya bercandaan tapi lama-kelaman 

jadi masalah besar. Seperti kemaren saya 

perdebatan antara kelas VII C dan VII D 

5. Pernahkah menangani siswi 

terkait kasus mencaci, 

mengolok, sombong, bohong, 

dan fitnah. 

Sejauh ini masih terkendali, kalau kasus 

mencaci-mengolok itu biasa kaya sindir-

sindiran. Tapi kemaren sempet ada yang 

keluar gara-gara anaknya susah diatur 

tapi yang nanganin bu elok. 

6. Layanan apa yang diberikan 

dalam mengahadapi siswi 

tersebut 

1. Layanan Konsultasi, seperti biasa kita 

terbuka terhadap siapa saja, dari 

keluhan-keluhan ataupun bentuk 

pengaduan, disitu kita kasih 

pengertian, pengarahan. 

2. Layanan informasi dalam program kita 

ada yaitu berbentuk leaflet dan papan 

bimbingan, hanya saja seiring dengan 

kemajuan teknologi hal tersebut kurang 

efektif, lebih efektif lagi di asrama, 

karena kebanyakan waktu anak-anak 

itu diasrama.  

3. Layanan Konseling Individu, menindak 

lanjuti masalah yang terjadi sampai 

membantu dalam menyelesaiakan 

masalah.Untuk teknik kita sifatnya 

natural aja mbak. 

4. Konferensi kasus, kegiatan diadakan 



setiap satu bulan sekali sebagai 

evaluasi serta pengentasan masalah, 

karena apabila terjadi masalah yang 

sangat besar K tidak memberikan 

keputusan sendiri tetapi 

dikoordinasikan dengan pihak sekolah 

7. Dalam perilaku agresif 

verbal, adakah perbedaan 

antara kelas VII dan kelas 

VIII 

Kalau perbedaan tidak begitu jauh, antara 

kelas VII dan VIII hampir sama, tetapi 

mungkin condong ke kelas VIII yang 

biasanya masih ada sifat senioritas 

sehingga lebih bertindak ke adik kelas, 

sedangkan kelas VII biasanya konflik 

dengan teman sebaya karena mereka 

belum berani melawan ke kakak kelas, 

kalau kelas IX ya..sudah sedikit berfikir 

dewasa, sehingga lebih kurang perilaku 

agresif verbalnya. 

8. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi perilaku 

agresif verbal 

Faktor lingkungan yang sebelumnya, 

faktor kondisi keluarga, dan faktor 

perkembangan zaman. Sekarang seperti 

olok-olokan sudah hal biasa  berbeda 

dengan  jaman dulu 

9. Apakah ada kerjasama 

dengan pihak lain? 

Ada diantaranya kepala sekolah, 

kurikulum, wali kelas, dan  terutama 

pembimbing asrama, karena kegiatan 

anak-anak lebih banyak diasrama jadi ada 

pembimbingan juga walaupun yang 

membimbing bukan guru BK, kebetulan 



saya pembimbing asrama putra. tetapi 

kalau untuk masalah putri saya tidak 

begitu tau. 

 

 



HASIL WAWANCARA LANGSUNG 

Hari Tanggal : Senin, 26/01/2015   

Pukul  :14.30 s/d selesai  

Sumber Data  : Lexy (nama samaran) 

Kelas : VII D 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Namanya siapa ? Lexy (nama samaran) 

2. Kelas berapa? VII D 

3. Asalnya dari mana?  Cirebon 

4. Apa yang dilakukan ketika 

sedang emosi? 

Ngomel-ngomel terus tidur, berkata kasar  

5. Pernahkah mengalami konflik 

dengan teman? 

Sering banget 

6.  Pernahkah mengolok-ngolok 

kepada orang lain dan apa 

penyebabnya? 

temen-temen sering ngolok-ngolokin aku, 

katanya saya yang itu ya gitulah inilah, 

pernah dicaci-maki sampai bikin nangis. 

6. Pernahkah mencaci kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah tapi gak secara langsung, biasanya 

aku ngomong sendiri.   

7. Pernahkah berbohong kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah, ngejailin temen kalau ke 

pembimbing gak berani nanti dapat 

hukuman. 

8. Pernahkah memfitnah kepada 

orang lain dan apa 

penyebabnya? 

Pernah, ngejailin temen. 

9.  Pernahkah menyombongkan 

diri kepada orang lain dan apa 

penyebabnya? 

emang sombong dari dulu karena 

keluargaku mamahku sombong-sombong, 

keluargakukan kaya. contohnya kemaren 

ada temen yang minta tolong ajarin terus  

aku bilang “aku ga mau bantu ngajarin 

emang kamu siapa? 

11. Ada tidak perubahan dalam 

dirimu? 

sekarang sudah sadar ketika semester 2 ini 

karena diomongin sama pembimbing 
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